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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian survei, dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik psikologis pemain futsal Porda Sleman 
yang berjumlah 19 pemain.  Hasil dari penelitian ini bahwa pemain cabang 
futsal tim Porda Sleman memiliki karakteristik untuk aspek motivasi 
dengan rerata (29,9) dengan presentase (75%), masuk dalam kategori 
(Tinggi). Sedangkan untuk aspek kepercayaan diri pemain PSIM memiliki 
rerata (29) dengan presentase (83%) masuk kategori (Tinggi). Untuk aspek 
kontrol kecemasan memiliki rerata (28,6) dengan presentase (81%) dan 
masuk kategori (Tinggi), aspek persiapan mental memiliki rerata (24) 
dengan presentase (80%) dan masuk kategori (Tinggi), aspek pentingnya 
tim memiliki rerata (15) dengan presentase (77%) dan masuk kategori 
(Tinggi), dan aspek Konsentrasi memiliki rerata (22) dengan presentase 
(72%) dan masuk kategori (Tinggi). 
Kata kunci: Karakteristik Psikologis, Pemain Futsal, Porda DIY   
 
Abstract 
This research is a survey determination, in this study aims to determine the 
psychological characteristics of Porda Sleman futsal players, amounting to 
19 players. The results of this study that the futsal branch players of the 
Porda Sleman team have characteristics for aspects of motivation with an 
average (29.9) with a percentage (75%), included in the category (High). As 
for the aspect of confidence, PSIM players have an average (29) with a 
percentage (83%) in the (High) category. For the anxiety control aspect, it 
has an average (28.6) with a percentage (81%) and a category (High), 
mental preparation aspect has a mean (24) with a percentage (80%) and a 
category (High), an important aspect for the team to have a mean (15) with 
a percentage (77%) and included in the category (High), and Concentration 
aspects had an average (22) with a percentage (72%) and included in the 
category (High). 
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PENDAHULUAN 
Event PORDA (Pekan Olahraga Daerah ) Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 
event resmi olahraga yang diadakan 2 tahun sekali dengan selalu berputar di 5 wilayah 
kota dan kabupaten di Provinsi Yogyakarta. Diharapakan dari event 2 tahunan ini dapat 
menghasilkan bibit-bibit yang dapat menjadi atlet yang bisa berprestasi di kancah 
nasional ataupun di level Internasional sehingga bisa mengharumkan daerah ataupun 
negara. Perhelatan Porda ke XV Tahun 2019 diselenggarakan bersamaan dengan 
Paperda (Pekan Paralimpik ) DIY II ini diadakan di Kota Yogyakarta dan berlangsung 
pada bulan 1 Oktober-18 Oktober 2019.  
Adanya event olahraga di setiap daerah di seluruh Negara Indonesia merupakan 
usaha untuk menghasilkan atlet-atlet yang berprestasi di daerah sehingga akan bisa 
naik di level nasional. Prestasi olahraga dan kompetisi yang berkualitas akan menjadi 
pendukung bagi sebuah negara untuk mendapatkan penghormatan dari negara-negara 
lain, maka dari itu pemerintah merumuskan undang-undang nomor 3 tahun 2005 
tentang sistem keolahragaan nasional dan diperkuat lagi oleh pemeritah dan DPR 
menetapkan undang-undang nomor 16 tahun 2007 berkaitan penyelenggaraan 
keolahragaan sehingga diharapkan dengan pengutaan dan dukungan dari pemerintah 
prestasi keolahragaan Indonesia akan meningkat. Pemerintah memperkuat dukungan 
untuk perkembangan olahraga nasional adalah dengan menetapkan di dalam pasal 20 
dan pasal 74 undang-undang nomor 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan 
dikemukakan bahwa olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses pembinaan dan 
pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan 
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Semua penyelenggaraan itu akan selalu 
didukung oleh pemerintah pusat dan daerah serta masyarakat dapat melakukan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara berkelanjutan untuk 
memajukan keolahragaan nasional, melalui riset, pengkajian, alih teknologi, sosialisasi, 
pertemuan ilmiah dan kerjasama antar lembaga penelitian baik dalam negeri ataupun 
luar negeri (Presiden dan DPR, 2005). 
Selain itu penguatan lebih khusus lagi tertuang dalam pasal 1 dan pasal 72 UU 
nomor 16 tahun 2007, pasal 1 tentang pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi keolahragaan adalah peningkatan kualitas dan kuantitas pengetahuan dan 
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaedah dan teori ilmu pengetahuan yang 
telah terbukti kebenarannya untuk peningkatan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru bagi 
kegiatan keolahragaan. Pasal pasal 72 berisi pemerintah, pemerintah daerah, dan 
masyarakat bertanggung jawab melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi keolahragaan secara terencana dan berkelanjutan untuk memajukan 
keolahragaan nasional. Oleh karena adanya kesadaran bahwa untuk berprestasi dalam 
bidang olahraga tidak hanya bergantung oleh satu faktor saja melainkan banyak faktor 
yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi pendukung selain faktor kualitas atlet, 
pelatih dan sarana sehingga dari kolaborasi itu akan tercipta atlet yang berkualitas 
unggul sehingga bisa menjadi juara maka dukungan menggunakan ilmu pengetahuan 
tertuang pada Pasal 74 pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan 
diarahkan untuk mengembangkan ilmu dasar (basic science) dan ilmu terapan (applied 
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science) dalam bidang keolahragaan (Wibowo, Syafitri, & Iwandana, 2019).  
Bompa (1999) mengatakan bahwa dalam teori dan metode melatih tersusun 
oleh beberapa ilmu pendukungnya, diantaranya ilmu faal, ilmu urai, ilmu biomekanika, 
ilmu gizi, ilmu psikologi, tes dan pengukuran, sosiologi dan ilmu gerak motorik, 
sehingga diharapkan setiap pelatih mampu memahami ilmu itu dan akan senantiasa 
berusaha untuk meningkatkan prestasi atlet-atletnya setinggi mungkin. Usaha untuk 
meningkatkan prestasi dalam olahraga diperlukan ilmu pendukung yaitu anatomi, 
sosiologi, fisiologi, kedokteran olahraga, biomekanika, statistik, tes dan pengukuran, 
psikologi, pembelajaran motorik, ilmu pendidikan, ilmu gizi dan sejarah sehingga 
semua nya menjadi satu bagian dalam meningkatkan kualitas dan kemampuan atlet 
(Bompa dalam Emran, 2017). Pate, McCleanaghan, dan Rotella (dalam Dimyati & 
Hastuti, 2013) menyatakan lebih khusus bahwa sampai saat ini ada tiga ilmu dasar yang 
telah berkembang menjadi sub disiplin ilmu yang mendukung praktik kepelatihan 
olahragawan yang sempurna, yaitu Biomekanika, Psikologi Latihan, dan Psikologi 
Olahraga. Pendapat  para ahli di atas menunjukkan bahwa olahraga perlu 
mendapatkan support dari kelilmuan lain yang bisa menjadi kolaborasi yang baik untuk 
menciptkan seorang atlet juara (Widanita et al., 2020). 
Menurut Wiliam & Reilly dalam (Dimyati & Hastuti, 2013) menyatakan bawah 
berdasarkan beberapa kajian yang dilakukan terhadap cabang olahraga sepakbola 
terdapat beberapa karakteristik psikologi yang perlu dimiliki oleh atlet muda yaitu 
kontrol tingkat gugahan (arousal), kepercayaan diri dan kapasitas untuk tampil penuh 
semangat. Psikologi olahraga khususnya untuk menyangkut mental emosional atlet 
menjadi kontributor yang semakin menentukan dalam pembinaan serta peningkatan 
prestasi atlet (Singgih, Monthy, & Myrna,dalam Dimyati & Hastuti, 2013). Ada 
beberapa pendapat dari para ahli olahraga bahwa dalam pertandingan olahraga 80% 
dipengaruhi oleh mental dan psikologi sedangkan 20% nya adalah faktor yang lain jadi 
bisa dibayangkan begitu pentingnya faktor psikologi dalam olahraga, jangan sampai 
terjadi atlet mengalami timpang performa antara pada saat latihan begitu bagus 
sedangkan pada saat pertandingan malah tidak menampilkan yang terbaik. Cabang 
olahraga golf professional baik buruknya penampilan mereka dalam pertandingan 
sangat ditentukan oleh faktor –faktor psikologis yaitu kecemasan, somatic, kecemasan 
kognitif, kontrol perhatian, dan kontrol emosional (Julien Bois, Philippe Sarrazin, Julien 
Southon, 2009). 
Prestasi yang tinggi tidak hanya didukung oleh faktor fisik, teknik, dan taktik saja 
tetapi faktor psikologis juga menentukan (Festiawan et al., 2019). Atlet harus memiliki 
ketenangan pada saat bertanding agar meminimalisir kesalahan dalam melakukan 
passing dan shooting agar bola yang dihasilkan dapat tepat sasaran (Festiawan, 2020), 
terdapat hubungan timbal balik antara psikis dan fisik, artinya jika faktor psikis 
terganggu maka akan mengakibatkan kerja fisik dan gerak motorik juga terganggu, 
begitupun sebaliknya (Hildan Efendi & Pramono, 2016). Cox, Liu dan Qiu dalam 
(Dimyati & Hastuti, 2013) melakukan penelitian pada atlet profesional di China 
menemukan bahwa atlet elit memiliki kepercayaan diri dan kontrol emosi yang tinggi, 
tentu sebagai pemain yang profesional diharapkan sudah komplit kemampuan fisik, 
teknik dan berkaitan dengan mentalnya. Cabang olahraga beladiri (pencak silat, 
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taekwondo,dan karate) dibutuhkan faktor psikologis seperti konsentrasi, antisipasi, 
kontrol emosi, kontrol diri, kepercayaan diri dan daya juang, jika tidak memiliki 
beberapa faktor itu akan kemungkinan mengalami kegagalan dalam pertandingan 
(Joaquin Dosil, 2006). Dimyati & Hastuti ( 2013) menyatakan secara umum para atlet 
olahraga tim memiliki karakteristik lebih cemas, dependen, terbuka dan waspada, 
tetapi kurang sensitive dan imajinatif dibandingkan para atlet cabang olahraga 
individu. Masalah faktor psikologis dalam beberapa pertandingan menjadi penyebab 
kekalahan seperti yang disampaikan oleh Ivan Kolev seorang pelatih Tim Sepakbola 
Profesional PS TNI, tim nya mengalami kemasukan gol pada saat injury time melawan 
tim Persiba disebabkan oleh konsetrasi atlet yang yang hilang sehingga menyebabkan 
PS TNI mengalami kekalahan pada Komptisi Liga1 tahun 2017 (Permana Kusumadijaya, 
2017).  
Beberapa literatur di atas menunjukkan betapa penting faktor psikologi bagi 
prestasi atlet, kita dapat membayangkan “seorang atlet dengan kemampuan fisik dan 
teknik yang hampir sempurna tetapi pada saat pertandingan mengalami masalah 
karena faktor psikologis atlet tersebut mengalami hilangnya kepercayaan diri, 
kecemasan berlebihan, konsentrasi hilang, semangat juangnya hilang dan akhirnya 
kontrol emosinya juga ikut hilang apa yang terjadi? bisa dipastikan atlet tersebut tidak 
akan menampilkan performa yang optimal”. Berbeda kasus jika seorang atlet memiliki 
kemampuan fisik dan teknik yag baik serta ditunjang juga memiliki kualitas mental 
psikologisnya barangkali dalam pertandingan resmi akan bisa menampilkan performa 
yang optimal. Latihan Psikologis menjadi salah satu hal yang sangat penting tetapi hal 
yang miris  terkadang masih kurang menjadi perhatian bagi pelatih untuk diterapkan 
dalam proses latihan, pelatih masih mengadopsi dan menerapkan sistem kepelatihan 
lama yang hanya menekankan pada sektor fisik, teknik dan taktik. Latihan psikologis 
yang menyangkut aspek-aspek psikologis seperti mempertahankan fokus konsentrasi, 
pengaturan tingkat arousal, meningkatkan kepercayaan, dan mempertahankan 
motivasi perlu dilakukan secara sistematis (Weinberg & Gould, 2015). 
Sampai saat ini pelatih masih banyak menekankan latihan pada atletnya hanya 
pada fisik, teknik dan  taktik saja, sedangkan faktok psikologis sama sekali tidak 
tersentuh  (Suryanto, 2011). Dalam jajaran kebijakan para Pembina olahraga belum 
memandang penting pembinaan psikologi olahraga dalam pembinaan dan 
pendampingan atlet nasional yang akan dikirim untuk even-even olahraga penting 
tingkat internasional (Dimyati & Hastuti, 2013). Pengalaman peneliti sendiri sebagai 
mantan atlet sepakbola profesional yang berlaga dipersepakbolaan nasional dan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti pada atlet basket profesional yang 
berlaga di ivent Indonesia Basket Ball Ligue 2017 yang notabenenya merupakan 
kompetisi tertinggi olahraga bolabasket di Indonesia menunjukkan betapa kurangnya 
latihan psikologis atlet dan bahkan atlet belum pernah mengalami tes berkaitan 
dengan psikologis (Tri Wibowo Antonius, 2016). 
Dalam Porda tahun 2019 Kabupaten Sleman untuk cabang Futsal memiliki target 
untuk menjadi mejadi juara, dikarenakan dengan materi pemain dan kualitas pelatih 
sangat optimis untuk menjadi juara di ajang dua tahunan ini. Pemain Futsal Kabupaten 
Sleman memiliki rat-rata umur di bawah 23 tahun dengan latar belakang Pendidikan 
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hampir 70 % merupakan mahasiswa, dengan program latihan yang baik dan 
mengedepankan pembinaan maka pengurus dan tim pelatih menyadari akan adanya 
data valid yang bisa mendukung tim pelatih dalam program latihan khususnya untuk 
psikologi atlet. Pelatih menyadari pemain dengan usia muda sangat mudah 
terpengaruh dengan faktor internal yang berkaitan dengan psikologi dan mental atlet.  
Maka dari itu tim peneliti dan tim pelatih futsal kabupaten Sleman meneliti 
karakteristik psikologi pemain futsal kabupaten Sleman dalam menghadapi Porda 
2019. 
 
METODE  
Metode penelitiain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Subyek dalam peneltian ini adalah semua pemain Futsal Porda Sleman 2019 yang 
berjumlah 19 orang dan merupakan pemain semi professional yang berumur 18-23 
tahun. Penelitian ini dalam pengambilan datanya menggunakan angket dengan 
menggunakan intrumen yang bernama PSIS-R-5 yang dikembangkan oleh Mahoney, 
Gabriel, dan Perkins (M.J.Mahoney, J.Gabriel, & Perkins, 1987). Intrumen ini terdiri dri 
44 sistem pernyataan yang didesain untuk mengukur karakterisitik psikologis yang 
berhubungan dengan latar belakang olahraga.  
Intrumen ini terdiri dari enam aspek psikologi, yaitu motivasi, kepercayaan diri, 
control kecemasan, persiapan mental, perhatian tim dan konsentrasi. Sebelum 
Sebelum digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: (1) Diterjemahkan oleh pakar bahasa Inggris; (2) 
instrumen yang telah diterjemahkan tersebut selanjutnya dinilai oleh tiga orang expert: 
(3) dan selanjutnya diujicobakan terhadap atlet yang memiliki karakteristik mirip 
dengan subjek penelitian. Adapun reliabilitas dan validitas intrumen mengikuti  
penelitian sebelumnya. 
Analisis data dalam penelitian ini ada beberapa tahap, tahap pertama adalah 
dengan pengecekan data yang terkumpul dari semua atlet yang berjumlah 19 orang. 
Tahap kedua pemberian skor pada setiap jawaban subyek terhadap angket tersebut. 
Tahap ketiga data yang diperleh kemudian dianalisis untuk mendeskripsikan 
karakterisik psikologis atlet meliputi aspek motivasi, kepercayaan diri, control 
kecemasan, persipan mental, perhatian tim dan konsentrasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari analisis data setelah angket instrument mendapatkan skor maka 
dihasilkan data bahwa pemain Tim Futsal Porda Sleman tahun 2019 sebagai berikut:  
Tabel 1. Kategori Karakteristik Psikologi 
NO Aspek Psikologis 
N=27 
Rerata Persentase Kategori 
1 Motivasi  29,9 75% Tinggi 
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2 Kepercayaan Diri  29 83%  Tinggi 
3 Kontrol Kecemasan  28,6 81% Tinggi 
4 Persiapan Mental  24 80% Tinggi 
5 Pentingnya Tim  15 77% Tinggi 
6 Konsentrasi 22 72% Tinggi 
 
Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemain futsal Porda Sleman yang berjumlah 
19 pemain  memiliki karakterisitik untuk aspek motivasi dengan rerata (29,9) dengan 
presentase (75%), masuk dalam kategori (Tinggi). Sedangkan untuk aspek kepercayaan 
diri pemain memiliki rerata (29) dengan presentase (83%) masuk kategori (Tinggi). 
Untuk aspek kontrol kecemasan memiliki rerata (28,6) dengan presentase (81%) dan 
masuk kategori (Tinggi), aspek persiapan mental memiliki rerata (24) dengan 
presentase (80%) dan masuk kategori (Tinggi), aspek pentingnya tim memiliki rerata 
(15) dengan presentase (77%) dan masuk kategori (Tinggi), dan aspek Konsentrasi 
memiliki rerata (22) dengan presentase (72%) dan masuk kategori (Tinggi).  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan data yang tertera di dalam tabel di atas dapat ditemukan dan 
dianalisis bahwa tim pemain futsal Porda Sleman dalam menghadapi kompetisi Porda 
DIY 2019  yang diadakan oleh KONI DIY memiliki motivasi, kepercayaan diri, 
konsentrasi, kontrol kecemasan, persiapan mental, pentingnya tim masuk kategori 
Tinggi. 
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